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Abstrak

Praktikum merupakan suatu kegiatan di dalam laboratorium untuk menerapkan ilmu yang diperoleh mahasiswa
dari kegiatan kuliah. Kegiatan ini diwajibkan untuk mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tertentu di Jurusan
Ilmu Komputer / Informatika Universitas Diponegoro. Beberapa kegiatan praktikum, seperti pendaftaran peserta
praktikum dan pencetakan dokumen presensi, masih dilakukan secara manual. Hal ini akan menimbulkan
permasalahan sehingga bisa menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan praktikum. Sistem Informasi Layanan
Praktikum yang berbasis web dibangun untuk mempermudah dan mempercepat pengelolaan pelayanan seluruh
kegiatan praktikum. Sistem Informasi ini dikembangkan dengan menggunakan kerangka kerja web engineering.
Web engineering merupakan suatu proses pendekatan rekayasa yang digunakan untuk membuat sistem atau
aplikasi berbasis web yang berkualitas dengan menyediakan langkah-langkah yang sesuai dengan kebutuhan
sistem atau aplikasi berbasis web. Aktivitas web engineering meliputi komunikasi, perencanaan, pemodelan,
pembangunan dan deployment yang dilakukan secara inkremental. Sistem informasi berbasis web ini
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Java (menggunakan JSP dan Framework Struts 2) dan
sistem manajemen basis data MySQL. Hasil yang didapat adalah suatu Sistem Informasi Layanan Praktikum
berbasis web yang dapat membantu kelancaran proses pelaksanaan praktikum di lingkungan Jurusan Ilmu
Komputer / Informatika Universitas Diponegoro.

Kata kunci: Praktikum, sistem informasi, web engineering, Framework Struts 2

1. Pendahuluan

Beberapa mata kuliah yang diajarkan di
Jurusan Ilmu Komputer / Informatika
Universitas Diponegoro mewajibkan mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah tersebut untuk
mengikuti praktikum. Praktikum adalah suatu
kegiatan  perkuliahan yang  dilaksanakan
mahasiswa di dalam laboratorium. Kegiatan ini
mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh
mahasiswa dari kegiatan kuliah. Kegiatan
praktikum ini dilaksanakan oleh peserta
praktikum, asisten praktikum, instruktur dan
pengelola praktikum. Peserta praktikum adalah
mahasiswa  yang mengikuti  pelaksanaan
praktikum suatu mata kuliah di laboratorium.
Asisten praktikum adalah mahasiswa yang
membantu  instruktur dalam  pelaksanaan
praktikum di laboratorium. Instruktur adalah
dosen pengampu mata kuliah praktikum.
Pengelola praktikum adalah ketua laboratorium
yang mengelola seluruh kegiatan praktikum

mulai dari persiapan pelaksanaan praktikum
hingga kegiatan pasca praktikum

Untuk mendukung kelancaran seluruh
kegiatan pelaksanaan praktikum, pengelola
praktikum perlu berkomunikasi dengan seluruh
orang yang terlibat dalam kegiatan pelaksanaan
praktikum yaitu instruktur, peserta praktikum
dan asisten praktikum. Bentuk komunikasi ini
misalnya berupa pengumuman-pengumuman
terkait dengan kegiatan pelaksanaan praktikum.
Jika komunikasi yang dilakukan tidak direspon
dengan cepat maka akan menghambat
kelancaran kegiatan praktikum.

Mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan
praktikum suatu mata kuliah diharuskan
mendaftar sebagai peserta  praktikum.
Mahasiswa mengisi suatu formulir pendaftaran
peserta praktikum yang telah disediakan oleh
pengelola.  Kegiatan  pendaftaran  peserta
praktikum ini belum dilakukan secara otomatis
sehingga akan muncul permasalahan seperti
jumlah mahasiswa yang mendaftar sebagai
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peserta praktikum untuk suatu kelas bisa
melebihi kapasitas ruang laboratorium.

Administrasi praktikum seperti dokumen
presensi peserta praktikum juga masih belum
diproses secara otomatis, sehingga sering terjadi
kesalahan pada daftar peserta praktikum yang
tertera di dokumen presensi tersebut. Dengan
adanya suatu sistem yang telah terotomatisasi
diharapkan akan mengurangi kesalahan yang
terjadi sehingga data-data yang diproses akan
menjadi lebih akurat.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan
tersebut, dibutuhkan suatu sistem informasi
layanan  praktikum berbasis web untuk
mempermudah dan mempercepat pengelolaan
pelayanan seluruh kegiatan praktikum sehingga
mampu mendukung kelancaran seluruh kegiatan
pelaksanaan praktikum. Sistem informasi ini
juga diharapkan mampu menyajikan data-data
terkait kegiatan praktikum secara akurat. Sistem
informasi  berbasis  web  dipilih  untuk
pengembangan sistem informasi ini agar
memudahkan penggunanya dalam mengakses
sistem informasi ini.

Sistem informasi layanan praktikum
berbasis web ini akan dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan web engineering.
Sistem informasi atau aplikasi yang berbasis
web memiliki beberapa perbedaan karakteristik
dengan perangkat lunak konvensional sehingga
memerlukan pendekatan rekayasa khusus dalam
mengembangkan sistem informasi atau aplikasi
berbasis web. Web engineering adalah
pendekatan rekayasa khusus yang menyediakan
sebuah kerangka kerja untuk membuat sistem
atau aplikasi berbasis web berkualitas baik.

2. Tinjauan Pustaka
Bagian ini membahas tentang dasar teori
dan pustaka yang digunakan.

2.1. Sistem Informasi

Sistem adalah sekumpulan komponen
yang saling berhubungan dan bekerja sama
untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan
informasi merupakan proses lebih lanjut dari
data dan memiliki nilai tambah. Sistem
Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu
sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri
dari komponen-komponen dalam organisasi

untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan
informasi. Sistem informasi memiliki sejumlah
komponen yaitu manusia, data, prosedur,
perangkat keras dan perangkat lunak. Di dalam
suatu sistem informasi terdapat beberapa
kegiatan yang mencakup input, proses, output,
penyimpanan dan kontrol. [1]

2.2. Aplikasi Berbasis Web

Aplikasi berbasis web adalah suatu
perangkat lunak yang menyediakan suatu
informasi yang distrukturisasi agar memiliki arti
dan dibangun pada sebuah paket presentasi yang
teroganisasi, estetis, ergonomis dan interaktif
yang dikirimkan ke web browser untuk
ditampilkan dan digunakan oleh pengguna.
Kombinasi aplikasi berbasis web dengan
perangkat keras untuk client dan server, sistem
operasi, perangkat lunak jaringan dan web
browser akan membentuk suatu sistem berbasis
web. Aplikasi atau sistem berbasis web yang
dikembangkan telah menjangkau berbagai aspek

seperti bisnis, komersial, komunikasi,
pendidikan, teknik, hiburan, finansial,
pemerintahan, industri, media, kedokteran,
politik, sains dan transportasi. [2]

Aplikasi  berbasis web  memiliki

karakteristik yang berbeda dengan perangkat
lunak konvensional. Sehingga pengembangan
aplikasi berbasis web harus dilakukan dengan
pendekatan rekayasa khusus yang berbeda
dengan pendekatan rekayasa perangkat lunak
konvensional.

2.3. Web Engineering

Web engineering atau rekayasa web
adalah suatu proses pendekatan rekayasa yang
digunakan untuk membuat sistem dan aplikasi
berbasis web yang berkualitas. Menurut
Pressman, web engineering menyediakan sebuah
kerangka kerja secara agile yang memiliki
aturan-aturan  untuk  membangun  aplikasi
berbasis web berkualitas industri. Sifat agile
pada web engineering mampu mengakomodasi
perubahan cepat dan berkelanjutan saat
mengembangkan  aplikasi  berbasis  web.
Kerangka kerja yang digunakan web engineering
menggunakan kerangka kerja umum rekayasa
perangkat lunak yang aktivitasnya meliputi
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komunikasi, perencanaan,
pembangunan dan deployment. [2]

Tahap komunikasi meliputi tiga tahapan
yaitu tahap formulasi konteks bisnis, tahap
penggambaran kebutuhan aplikasi berbasis web
dan tahap perundingan antara pengembang
dengan pengguna. Tahap perencanaan meliputi
pembuatan jadwal pengembangan, penanganan
resiko, menentukan tingkat kualitas dan
perencanaan produk kerja yang akan dihasilkan.
Tahap pemodelan meliputi analisis dan
perancangan. Tahap pembangunan meliputi
implementasi dan pengujian. Tahap deployment
meliputi pengiriman aplikasi berbasis web dan
evaluasi dari pengguna.

Web engineering menekankan pada tiga
poin dalam pengembangan suatu sistem dan
aplikasi berbasis web yaitu rilis aplikasi secara
inkremental (incremental delivery), perubahan
pada aplikasi yang terus berlanjut (continuous
change) dan timeline yang pendek (short
timeline). Aplikasi berbasis web dikembangkan
secara inkremental dimana pada setiap inkremen,
pelanggan menentukan kebutuhan yang akan
ditambahkan pada inkremen selanjutnya. Alur
proses akan terus diulang setiap inkremen.
Aplikasi berbasis web memiliki karakteristik
mampu terus berubah secara berkelanjutan.
Perubahan ini merupakan evaluasi pelanggan
dari inkremen sebelumnya atau merupakan
konsekuensi perubahan bisnis aplikasi berbasis
web. Pengembangan aplikasi berbasis web juga
harus dilakukan dalam waktu yang singkat agar
mampu mengakomodasi perubahan aplikasi
berbasis web yang secara berkelanjutan. [2]

pemodelan,

2.4. Konsep Object-oriented

Konsep pengembangan sistem informasi
ini menggunakan konsep object-oriented.
Konsep ini berdasar pada kumpulan objek yang
masing-masing memiliki attribute dan behavior.
Dalam konsep Dberorientasi objek, objek
digambarkan dalam suatu class. Konsep object-
oriented memiliki beberapa prinsip utama yaitu
enkapsulasi, inheritance dan polymorphism. [3]

2.5. Unified Modeling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML)

adalah bahasa dan notasi yang digunakan untuk

menggambarkan model spesifikasi, konstruksi,
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visualisasi dan dokumentasi suatu perangkat
lunak yang akan dikembangkan. UML
diperkenalkan dan dijadikan standar oleh Object
Management Group (OMG) dibawah arahan
Grady Booch, Ivar Jacobson dan James
Rumbaugh. [4]

2.6. Teknologi Pengembangan Web

Sistem informasi ini dikembangkan
dengan menggunakan Java dan MySQL. Java
digunakan untuk implementasi sistem sedangkan
MySQL adalah sistem manajemen basis data
yang digunakan sistem informasi ini. Teknologi
Java yang digunakan untuk implementasi sistem
informasi ini adalah Java Server Pages (JSP) dan
Framework Struts 2.

Java Server Pages (JSP) merupakan
sebuah teknologi yang dikembangkan oleh Sun
Microsystems  untuk  memisahkan konten
halaman web dinamis dengan desain halaman
statis HTML. JSP mirip dengan bahasa
pemrograman PHP yang merupakan bahasa
server-side scripting yang bekerja di sisi server.
JSp menyediakan kemampuan untuk
menampilkan konten dinamis halaman web.
Dengan adanya pemisahan desain halaman statis
dengan konten halaman web dinamis ini, desain
halaman web dapat diubah-ubah tanpa harus
mengubah bagian konten halaman web dinamis.
[5]

Apache Struts 2 atau Struts 2 adalah
generasi kedua framework aplikasi web yang
mengimplementasikan pola MVC (Model-View-
Controller). Tujuan dikembangkannya Apache
Struts adalah untuk memetakan pola MVC dari
aplikasi berbasis deskfop ke sebuah kerangka
kerja aplikasi berbasis web. Hasil pemetaan ini
dinamakan dengan pola Model 2. Apache Struts
2 adalah pengembangan dari framework Apache
Struts 1 yang memiliki banyak keterbatasan.
Struts 2 menyediakan framework yang lebih
bersih dan fleksibel dibandingkan Struts 1. [6]

Struts 2 mengimplementasikan pola
MVC. Pola MVC terdiri dari tiga buah modul
yaitu model, view dan controller. Dalam Struts
2, model diimplementasikan sebagai action, view
diimplementasikan sebagai result dan controller
diimplementasikan sebagai filter dispatcher.

MySQL merupakan sistem manajemen
basis data yang populer digunakan. MySQL
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dikembangkan, didistribusi dan didukung oleh
MySQL AB dengan konsep open source dan
tersedia untuk berbagai sistem operasi. Beberapa
pengembang suatu aplikasi memilih bahasa Java
sebagai bahasa pemrograman aplikasi tersebut
dengan MySQL sebagai DBMS-nya. Agar
aplikasi dalam bahasa pemrograman Java yang
dikembangkan dapat berkomunikasi dengan
DBMS relasional seperti MySQL, digunakan
suatu antarmuka standar dari Java yang
dinamakan JDBC. JDBC adalah application
programming interface (API) untuk
memanipulasi basis data. [7]

3. Pembahasan

Pembahasan meliputi tahap definisi
kebutuhan, perencanaan, pemodelan,
pembangunan dan deployment.

3.1. Definisi Kebutuhan

Sistem Informasi Layanan Praktikum
adalah sistem informasi berbasis web yang
dirancang  untuk  membantu  mengelola
pelaksanaan kegiatan praktikum di Jurusan Ilmu
Komputer / Informatika Universitas Diponegoro
mulai dari persiapan  pelaksanaan, saat
pelaksanaan dan pasca pelaksanaan praktikum.
Tujuan sistem informasi ini adalah untuk
memudahkan dan mempercepat penggunanya
dalam  mengelola  pelaksanaan  kegiatan
praktikum, mengotomatisasi beberapa kegiatan
praktikum dan menyajikan data yang akurat
terkait dengan kegiatan praktikum sehingga
mendukung kelancaran kegiatan praktikum.

Sistem informasi ini memiliki empat
pengguna  yaitu administrator, instruktur,
mahasiswa dan pengunjung. Administrator
adalah pengelola praktikum yang memiliki
tanggung jawab dalam mengelola seluruh
kegiatan praktikum. Instruktur adalah dosen
pengampu yang memiliki tugas mengelola
beberapa kegiatan praktikum antara lain
mengusulkan praktikum untuk mata kuliah yang
diampunya, memberikan pengarahan ketika
praktikum sedang berjalan, menyeleksi asisten
praktikum mata kuliah yang diampunya dan
mengolah nilai peserta praktikum. Mahasiswa
adalah peserta didik yang dapat menjadi peserta
praktikum atau asisten praktikum. Pengunjung
adalah orang-orang yang mengunjungi sistem

informasi ini tanpa melakukan login ke dalam
sistem.

Tahap awal kerangka kerja web
engineering adalah tahap komunikasi dimana
kebutuhan sistem informasi ini didefinisikan.
Definisi kebutuhan Sistem Informasi Layanan
Praktikum digambarkan dengan model use case.
Use case sistem informasi layanan praktikum
terdiri dari 31 use case antara lain:

» Login pengguna

= Mengubah kata sandi pengguna

= Mengelola tahun ajaran

= Mengelola data mata kuliah

= Mengelola data instruktur

= Mengelola data instruktur mata kuliah

= Mengelola data mahasiswa

= Mengelola data peserta mata kuliah

= Mengusulkan praktikum

= Menyetujui usulan praktikum

= Mengelola data pengguna

= Mengelola data hari praktikum

= Mengelola data jam praktikum

= Mengelola data ruang praktikum

= Mengelola data kelas praktikum

= Mengelola jadwal praktikum

= Mengelola berkas modul

» Melakukan pencarian berkas modul

= Mengunduh berkas modul

= Mendaftar sebagai peserta

= Mendaftar sebagai asisten

= Menyeleksi asisten praktikum

= Mengelola pernyataan asisten praktikum

= Mencetak dokumen presensi

= Meminta penggantian jadwal

= Melakukan konfirmasi permintaan penggantian
jadwal

= Memberi nilai peserta praktikum

= Mengolah masukan nilai peserta

= Mengirim pesan

= Mengelola berita praktikum

= Mengubah alamat email pengguna

3.2. Perencanaan

Tahap selanjutnya adalah tahap perencanaan.
Tahap perencanaan pengembangan sistem informasi
ini meliputi identifikasi rencana per inkremen dan
pembuatan jadwal pengembangan keseluruhan
sistem informasi ini.

Setiap use case yang telah diidentifikasi
sebelumnya diberi suatu indikator tingkat kesulitan
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atau disebut indikator usaha (effort indicator) untuk presensi
mendefinisikan ~ perkiraan  tingkat  kesulitan| 25. | Meminta penggantian )
pengerjaan fungsi untuk tiap use case. Indikator jadwal
yang akan digunakan berkisar antara angka 1 hingga| 26. | Melakukan konfirmasi
4. Angka 1 untuk yang paling mudah, sementara permjntaan penggantian 2
angka 4 untuk yang paling sulit. Alokasi indikator jadwal
usaha untuk setiap use case ditunjukkan pada| 27, | Memberi nilai peserta )
tabel.l. praktikum
28. | Mengolah masukan nilai
Tabel 1. Alokasi indikator usaha untuk tiap use peserta 1
case 29. | Mengirim pesan 3
No. Use Case Indikator 30 | Mengelola berita praktikum 1
Usaha 31. | Mengubah alamat email
1. | Login Pengguna 2 pengguna 1
2. | Mengubah kata sandi 1 Total Indikator Usaha: 45
pengguna Pengembangan Sistem Informasi Layanan
3. | Mengelola tahun ajaran 1 Praktikum dibagi menjadi tiga inkremen.
4. | Mengelola data mata kuliah 2 Inkremen ini disusun berdasarkan urutan
5. | Mengelola data instruktur 1 kegiatan praktikum. perencanaan inkremen
6. | Mengelola data instruktur 1 pengembangan Sistem Informasi Layanan
mata kuliah Praktikum ditunjukkan pada tabel 2.
7. | Mengelola data mahasiswa 1
8. | Mengelola data peserta | Tabel 2. Perencanaan iterasi pengembangan
mata kuliah Sistem Informasi Layanan Praktikum
9. | Mengusulkan praktikum 1 Inkre Deskripsi Nomor Total
10. | Menyetujui usulan 1 men use case | indikato
praktikum r usaha
11. | Mengelola data pengguna 1 1 Kegiatan pra- 1-16 18
12. | Mengelola data hari 1 praktikum
praktikum hingga
13. | Mengelola data jam | pembuatan
praktikum jadwal
14. | Mengelola data ruang 1 praktikum
praktikum 2 Kegiatan pra- 17-24 15
15. | Mengelola data kelas | praktikum
praktikum setelah
16. | Mengelola jadwal | pembuatan
praktikum Jadwal
17. | Mengelola berkas modul 3 p.raktikum
18. | Melakukan pencarian | hingga
berkas modul pencetakan
19. | Mengunduh berkas modul 1 dokumen
20. | Mendaftar sebagai peserta 2 presenst
21. | Mendaftar sebagai asisten 2 3 | Kegiatan saat 25-31 12
22. | Menyeleksi asisten 1 pelaksanaan dan
praktikum pasca
23. | Mengelola pernyataan 1 pelaksanaan
asisten praktikum praktikum
24. | Mencetak dokumen 4
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Indikator usaha yang telah ditentukan
untuk setiap use case kemudian dialokasikan ke
dalam suatu timeline. Timeline yang digunakan
adalah jadwal makroskopis yang mencakup
keseluruhan iterasi yang dikerjakan untuk
pengembangan sistem informasi ini. Rencana
pengembangan inkremen pertama dilaksanakan
selama empat minggu, inkremen kedua selama
empat minggu dan inkremen ketiga selama tiga
minggu.

3.3. Pemodelan

Tahap  selanjutnya  adalah  tahap
pemodelan. Tahap pemodelan meliputi analisis,
perancangan dan pemodelan data.

Tahap analisis dalam kerangka kerja web
engineering meliputi analisis konten, analisis
interaksi, analisis fungsi dan analisis konfigurasi.

Pada tahap analisis konten, dari masing-
masing use case yang telah ditentukan, konten
yang akan disediakan oleh Sistem Informasi
Layanan Praktikum diekstrak dari skenario awal
use case. Konten yang diekstrak
menggambarkan kelas analisis sistem informasi
ini. Setiap kelas analisis diidentifikasi atribut dan
operasinya. Seluruh kelas analisis yang telah
diidentifikasi untuk seluruh use case kemudian
digambarkan ke dalam suatu diagram kelas
analisis. Diagram kelas analisis Sistem Informasi
Layanan  Praktikum  secara  keseluruhan
ditunjukkan pada gambar 1.

Pada tahap analisis interaksi, skenario use
case yang lebih detail dan prototipe antarmuka
pengguna  dibuat untuk  menggambarkan
interaksi antara aktor dengan sistem informasi
ini. Skenario use case yang lebih detail dan
prototipe antarmuka pengguna dipilih untuk
menggambarkan model interaksi karena cukup
untuk menggambarkan keseluruhan interaksi
antara aktor dengan Sistem Informasi Layanan
Praktikum.

Model interaksi untuk use case
Menyeleksi Asisten Praktikum dapat dilihat pada
tabel 3. Prototipe antarmuka pengguna use case
Menyeleksi Asisten Praktikum dapat dilihat pada
gambar 2.

Gambar 1. Diagram kelas analisis Sistem
Informasi Layanan Praktikum

Tabel 3. Model interaksi use case Menyeleksi
Asisten Praktikum

UC22: Menyeleksi Asisten Praktikum
Aktor:
Administrator, Instruktur
Tujuan:
Mengubah status persetujuan calon asisten
praktikum yang sudah mendaftar
Kondisi Awal:
Aktor telah masuk ke Sistem Informasi
Layanan Praktikum
Skenario Utama:

1. Aktor menekan tautan menuju ke
pengelolaan asisten praktikum di menu
utama

2. Untuk administrator, sistem

menampilkan seluruh data mata kuliah
yang telah masuk beserta asisten
praktikumnya masing-masing. Untuk
instruktur, sistem akan menampilkan
data mata kuliah yang diampu instruktur
beserta asisten praktikumnya masing-
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masing

3. Aktor memilih salah satu asisten untuk
melihat data yang dimasukkan. Aktor
juga memiliki opsi untuk mengunduh
berkas KHS calon asisten yang
bersangkutan.

4. Aktor memilih untuk menerima atau
menolak calon asisten tersebut dengan
menekan tombol ‘Terima’ atau ‘Tolak’

5. Sistem akan menampilkan pesan bahwa

status asisten  praktikum  yang
bersangkutan telah diubah sesuai dengan
pilihan aktor

Kondisi Akhir:

Status asisten praktikum berhasil diubah jika
skenario berhasil dilaksanakan

Skenario Abnormal:

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan
jika status asisten praktikum gagal diubah

Pengelolaan Asisten Praktikum
Mata Kuliah A
Kelas A, Hari Senin, Pukul 08.00 - 10.00, Ruang Laboratorium IF01

Hama Mahasiswa| Status Persetuj .1an| Lihat Data Asisten Praktikum
Mama Mzhasiswa | Status Persetujuan

Linat Data Asisten Fraktikum

Nama Mahasiswa| Status Persetujuan| Lihat Data Asisten Praktikum

Felas B, Hari Senin, Pukul 10.00 - 12.00, Ruang Laboratorium IF01
Nama Mahasiswa| Status Persetujuan|Lihat Data Asisten Praktilum

Mama Mahasiswa | Status Persetujuan| Lihat Data Asisten Praktikum

Nama Mahasiswa| Status Persetujuan| Lihat Data Asisten Praktikum

Mara Kuliah B

Kelas &, Hari Rabu, Pukul 08.00 - 10.00, Buang Laboratorium IF01
Nama Mahasiswa| Status Persetujuan|Lihat Data Asisten Praktilum

Nama Mahasiswa | Status Persetujuan| Lihat Data Asisten Praktikum

Nama Mahasiswa| Status Persetujuan| Lihat Data Asisten Praktikum

Kelas B, Hari Jumat, Pukul 10.00 - 12.00, Ruang Laboratorium IF01
Nama Hanasiswal Status Persetujuan|Lihat Data Asisten Frakrtikum
Status Persetujuan| Lihat Data Rksisten Praktikum

Hama Mahasiswa

Nama Mahasiswa| Status Persetujuan| Lihat Data Asisten Praktilum

Gambar 2. Prototipe antarmuka pengguna use
case Menyeleksi asisten praktikum

Pada tahap analisis fungsi, fungsi-fungsi
yang akan disediakan oleh Sistem Informasi
Layanan Praktikum perlu dilakukan analisis.
Beberapa fungsi telah teridentifikasi pada tahap
analisis konten. yaitu fungsi-fungsi yang ada
pada kelas analisis.

Misal pada use case Mengelola Berkas
Modul, salah satu fungsi yang teridentifikasi
pada use case ini adalah fungsi Menambah
Berkas Modul. Fungsi Menambah Berkas Modul
memiliki pemrosesan yang cukup kompleks

Sarwo Dwi Waskito, Putut Sri Wasito dan Indra Waspada

sehingga fungsi tersebut digambarkan ke dalam
suatu activity diagram seperti pada gambar 3.

G&nentukan lokasi penyimpanan berka?

Set tanggal unggah berkas
G&nambahkﬂn data modul ke basis dati

Gagal

Berhasi

Mengunggah modul ke server

Tampilkan pesan kesalahan

Berhasil

Gambar 3. Activity diagram fungsi Menambah
Berkas Modul

Tahap terakhir pada tahap analisis adalah
analisis konfigurasi. Konfigurasi untuk Sistem
Informasi Layanan Praktikum dianalisis baik di
sisi server maupun di sisi client. Berikut adalah

hasil analisis konfigurasi Sistem Informasi
Layanan Praktikum:
1. Server
Sistem informasi ini dibangun
menggunakan  bahasa Java  dengan

menggunakan framework Struts 2, sehingga
dibutuhkan web container berbasis Java
seperti Apache Tomcat untuk menjalankan
sistem informasi ini. Selain itu, perangkat
lunak sistem manajemen basis data yang
digunakan untuk sistem informasi ini adalah
MySQL.
2. Client

Sistem informasi ini dapat diakses dengan
menggunakan web browser populer yang
banyak digunakan seperti Firefox, Opera,
Chrome atau Internet Explorer.

Setelah  melakukan  analisis, tahap
selanjutnya adalah tahap perancangan. Tahap
perancangan dalam kerangka kerja web
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engineering meliputi perancangan interaksi,
perancangan informasi, perancangan fungsi dan
perancangan teknis.

Perancangan interaksi meliputi
perancangan antarmuka dan perancangan grafis.
Gambar 4 menunjukkan hasil perancangan
antarmuka, sedangkan gambar 5 menunjukkan
hasil perancangan grafis yang diterapkan pada
antarmuka halaman utama sistem informasi ini.

Logo = Sistem Informasi Layanan Praktikum
UNDIP | jyrysan limu Komputer / Informatika Universitas Diponegoro

Home
Lihat Jadwal Praktikum

Pencarian Madul

Login
| Usemame.

Halaman Utama

Password

| Login

informasi yang telah dibuat pada tahap
perancangan informasi, dibangun rancangan
fungsi yang menggambarkan alur navigasi detail
untuk setiap struktur dan organisasi informasi
beserta fungsi-fungsi yang dibutuhkan. Gambar
7 menunjukkan rancangan fungsi untuk
Pendaftaran Asisten Praktikum pada Sistem
Informasi Layanan Praktikum.

Tahap perancangan selanjutnya adalah
perancangan teknis. Perancangan teknis meliputi
perancangan arsitektur dan perancangan kelas.

Dari analisis konfigurasi yang telah
dilakukan, dibangun suatu rancangan arsitektur
untuk Sistem Informasi Layanan Praktikum.
Gambar 8 menunjukkan rancangan arsitektur
Sistem Informasi Layanan Praktikum.

pp—
"""" et

Halaman Utama Jedveal Praktikum FPencanan | Menu Utama |Ubahwa smml | Logout }
=
Menu Sidebar Menu tersedia ketika pengguna login|
Footer
Gambar 4. Rancangan antarmuka pengguna e T L
Pengelolaen dato

Sistem Informasi Layanan Praktikum

Capmgre 3013 - mvaO

(-]

Gambar 5. Hasil perancangan grafis terhadap
rancangan antarmuka halaman utama Sistem
Informasi Layanan Praktikum

Setelah merancang antarmuka, tahap
selanjutnya adalah tahap perancangan informasi.
Perancangan informasi meliputi perancangan
konten dan perancangan navigasi. Perancangan
konten dan navigasi digambarkan dengan
menggunakan sketsa arsitektur informasi yang
menggambarkan  struktur dan  organisasi
informasi atau konten yang disajikan sistem
informasi yang dikembangkan. Sketsa arsitektur
informasi pada sistem informasi ini dapat dilihat
pada gambar 6.

Tahap  selanjutnya
perancangan fungsi. Dari

adalah  tahap
sketsa arsitektur

Pengelolaen Fengeloiaan dota
tahun sjaran mata kusiah

Fengelolaan data
Instruktur
Fengelolean data Fangelolasn deta | | Fengelolaan data
instruktur mata kubiah | |peserte mete kulioh| | usulan praktkum
Fengeloiasn data Pengelolean date
han praktikum Jam prektikum
Pengelolesn berkas Liht dafter Uhat daftar Catak
modul praktikum paserta praktium | | assten praktikum dokumen presens:
Konfirmas permintaan Uihat nila Pengelolasn
pengganvan jadval praktikum | | peserts prakoium | | barita proktium
Fengiimen Ubah Email
pesan pengguna

Konfimmasi Pangelotsan berkas
usulan praktikum modul praktikum

Pemmintzan penggantian Uhat nile Penginman
Jocival prekiikum paserta prakiikum pesan

mehasisna

rung praktikum

Pengelolaan data
kelas praktikum Jacwal praicikum

[ Pengeloean data | l Pengelolen data |

Menu utama Administrator

bt dafter
assian probiikum

Lihat daftar
peserta prakbkum

Ubah Email
pengguna

Menu utsma Tnstruktur

Pendaftaran

Pendaftaran
aisten praktikum

peserta praktium

Permintoan penggontion Uihat nika
Jachwel praktikum peserta prakakum
Penginiman Ubah Emall
peson pengguna

Meny utama mahasiswa

Gambar 6. Sketsa arsitektur informasi Sistem
Informasi Layanan Praktikum

<< Halamen Weti>>
Peswn Bemasi

<< Senars
Menambiah asiden
proktkum

Mengubah assen
athum

. <<HTML Fom>> | << Submy
an Fam Fengubahan
Agsten Froktkum

<<vialaiman Wiso>> <<Hal
Pendaftsrin
Asisten Prok tikum
Server

Menampikan semia
sstan prakilkum
berdasarkan mata kulah

Gambar 7. Perancangan fungsi Pendaftaran
Asisten Praktikum
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Cortroller

Invoke Action
Filter Dispatcher’
ey ] e Dy [~

Model
Web Browser (Action)

(Glient) \
Reponse View Select Result
(Render Page) (Resuit)

Web Server

Database

DBMS MySQL

Arsitektur Sistem Informasi Layanan Praktikum

Gambar 8. Rancangan arsitektur Sistem
Informasi Layanan Praktikum

Setelah merancang arsitektur Sistem
Informasi Layanan Praktikum, tahap selanjutnya
adalah membuat kelas perancangan. Hasil dari
perancangan kelas ini adalah kelas perancangan

Sarwo Dwi Waskito, Putut Sri Wasito dan Indra Waspada

yang akan digunakan untuk implementasi Sistem
Informasi Layanan Praktikum.

Kelas analisis yang telah dibangun
diekstrak menjadi kelas entitas, kemudian
ditambahkan kelas-kelas yang digunakan untuk
mengimplementasikan fungsi-fungsi yang telah
didefinisikan pada tahap analisis fungsi, seperti
kelas Data Access Object (DAO) yang
digunakan untuk mengenkapsulasi fungsi-fungsi
akses ke tabel-tabel yang ada pada basis data dan
mengelola koneksi dengan basis data untuk
mendapatkan atau menyimpan data, serta kelas-
kelas yang digunakan untuk mendukung kelas-
kelas tersebut, seperti kelas database. Gambar 9
menunjukkan diagram kelas perancangan kelas
entitas, sedangkan gambar 10 menunjukkan
diagram kelas perancangan kelas DAO dan kelas
Database.
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UsulanPraktikum

—Jumlahkelas: integer
-JumlahPertemuan: integer
-lumlahAsisten: integer

webapp.silakum. model.entity

Instruktur

-NIP: Strin
-Namalnstruktur: String
-Emailinstruktur: String

~StatusAdmin: String
~StatusInstruktur: String

+getvataKuliah(): Matakulizh
“+getnstruktur(): Instruktur
“+getiumiahkelas(): integer
+getlumiahPertemuan(): integer
“+getlumizhAsisten(): integer
“+getstatusadmin(): String

+getNIP(): String
+getilamalnstruktur(): String
+getEmaillnstruktur(): String
+setNIP(nip: String): void

MataKufiah

ma: String): void
+setEmaillnstruktur(email: String): void

“+getStatusinstruktur(): String
+getTahunAjaran(): TahunAjaran
+setMataKulizh(mk: Matakulizh): void
+setinstruktur(ins: Instruktur): void
+seumiahKelas(jk: integer): void
+setlumlahPertemuan(jp: integer): void
+setumlahAsisten(ja: integer): void
“+setStatusadmin(status: String): void
+setStatusinstruktur(status: String): void
+setTahunAjaran(ta: Tahunjaran): void

—1> +getNamaPengguna()

Pengguna

#NamaPengguna: String
#KataSandi: Strin
#LevelPengguna: String

Administrator

~Emall: String
String

+getKatasandi(): String
+getLevelPenggunal): String
+setNamaPengguna(nama: String): void
+setkataSandi(pass: String): void
+setLevelPengguna(level: String): void

+GetEmail(): String
+setEmail(email: String): void

AsistenPraktikum
~KodeMataKuliah: String Z% W
= -Alamat: String
+getkodeMatakuliah(): String Mahasbwd ~Hilai: String
~+gethamaMatakuliah(): String “NIM: String ~Motivasi: String
“+setiodeMataKuliah(kode: String): void _[£—— ~NamaMahasiswa: String ~Email: String
~+sethamaMataKuliah(nama: String): void -Emailahasiswa: String -NamaBerkaskis; String
~Status: String
~+gethNIM(): String
-+gethamaMahasiswa(): String +getMahasiswa()
sgetEmailMahasiswal(): String +sethiahasiswa(mhs): void
+SetNIM(nim: String): void +getiadwalPraktikum(): JadwalPraktikum
String): void +setladwalPraktikum(jp: JadwalPraktikum): void
InstrukturMataKuliah -+setEmailMahasiswa(email: String): void ~+getNomorPonsel(): String

ModulPraktikum

Tnstruktur

-NamaBerkas: String
~Tanggalunggah: String

+get

+getMataKuliah(): MataKul
+setMataKuliah
+getiiamaBerkas(): String
+setflamaBerkas(namaBer}

(mk: MataKuliah): void

+getTanggalunggah(): String
+setTanggalUnggah(tanggalUnggah: String): void

iah

+setinstruktur(ins: Instruktur): void
+setMahasiswa(mhs: Mahasiswa): void

)
tMatakuliah(): MataKuliah

String): void
+getalamat(): String

kas: String): void

TahunAjaran

-Semester: String
-Status: String

~TahunAjaran: integer

+setAlamat(alamat: String): void
+gethilai(): String

PesertaMataKuliah

-IdPesertaMataKuliah: String

+getidPesertaMataKuliah(): String
+getMatakuliah(): Matakuliah
+getMahasiswa(): Mahasiswa
+getTahunajaran(): TahunAjaran
+setidPesertaMatakuliah(p: String): void
+setMatakulizh(mk: Matakulizh): void
void

+getTahunAjaran()

JamPraktikum

+getStatus(): String

+getSemester(): String

integer

+setTahunAjaran(t: TahunAjaran): void

String): void
“+getMotivasi(): String
“+setiMotivasi(motivasi: String): void
“+getEmail(): String
~+setEmail(email: String): void
+getNamaBerkaskHS(): String

+getStatus(
+setStatus(status: String): void

“sethamaBerkaskHS (namaBerkaskHS: String): void

Hari

DokumenPresensi

~IdJam: String

+setSemester(smt: String): void

-JamMulai: String
-JamSelesai: String

+setStatus(status: String): void

integer): void
~IdHari: integer

~NamaHari: String

-AsistenPraktikumList: List
-PesertaPrakiikumList: List
-JadwalPraktikumList: List

~InstrukturMKList: List

+setidlam(id

“+getlamseles:
~+getTahunAja

+setTahunAjar

+getidlam(): String

+getlamMulai(): String

setlamMulai(jm: String)
~+setlamSelesai(js: String): void

String): void

ai(): String

ran(): Tahunajaran
: void

ran(ta: TahunAjaran): void

+getldHari(): integer
“+getNamaHari(): String

+setldHari(id: integer): void
+setNamatari(nama: String): void

“+getAsistenPraktikumList(): List
+setasistenPraktkumList(aplist: List): void
+getPesertaPraktikumList(): List
+setPesertaPraktikumList(pplist: List): void

+getladwalPraktikumList(): List

+setladwalPraktkumList(jplist: List): void

+getlnstrukturMKList(): List

+setInstrukturMKList(imkdist: List): void

+CetakDokumenPresensi(MK: String, tahunAjaran: int, semester: String): ByteArrayOutputStream

Ruang

HariPraktikum

KelasPraktikum

-IdKelas: String

+getldKelas(): St

+satidKelas(id: String): void
+setTahunAjaran(ta: TahunAjaran): void

+getHari(): Hari

+getTahunAjaran(): TahunAjaran
+setHari(h: Hari): void

ing +setTahunAjaran(ta: TahunAjaran): void
+gefTahunAjaran()

TahunAjaran

JadwalPraktikum

-TdRuang: String

PesertaPraktikum

-NilaiAsisten: String
~Hilailnstruktur: String
~Statushilai: Strin
~Tanggallilai: String

+getPesertaMataKuliah(

+getiilaiAsisten(): String
+sethilaiAsisten(na: String): void
+gethilailnstruktur(): String
+eethilailnstruktur(ni: String): void

-NamaRuang: String
~Kapasitas: integer
+getldRuang(): String

): String

~Idladwal: String

+getUsulanPraktikum(): UsulanPraktkum

+getHariPraktikum(): HarPraktikum

+getKapasitas(): integer
+setldRuang(id: String): void
+sethNamaRuang(nama: String): void
+setkapasitas(kap: integer): void

+setriariPraktikum(hp: HariPraktikum): void
+getlamPraktikum(): JamPrakiikum
+setiamPraktikum(jp: Jampraktikum): void
+getRuang(): Ruang

+setRuang(r: Ruang): void
+getkelasPrakiikum(): KelasPraktikum

Berita

-IdBerita: int

-Isi: String
~TglBerita: String

+getidgerita(): int
+getiudul(): Strin

“getlsi(): String

+setldBerita(id: int): void
g

+setudul(j: String): void

+setlsifisi: String): void

+getTglBerita(): String
+setTgBerita(tql: String): void

+setkelasPraktikum(kp: KelasPraktikum): void
+getTahunAjaran(): TahunAjaran
+setTahunAjaran(ta: TahunAjaran): void
+getldladwial(): String

+setidadwal(id: String): void

+setUsulanPraktikum(up: UsulanPraktikum): void

String
+setStatushilai(sn: String): void
+getTanggalNilai(): String

+setTanggalNilai(tn: String): void

+getadwalPraktikum(): JadwalPraktikum
+setladwalPraktikum(jp: JadvealPraktikum): void

)
+setPesertaMatakuliah(pmk: PesertaMataKuliah): void

Pesan

-Emailasal: String
-PasswordEmail: String
-EmailTujuan: String
-Judul: String

-Isi; String

+getEmailAsal(): String
+setEmailAsal(e: String): void
+getPasswordEmail(): Strin
+setPasswordemail(p: String): void
+getEmailTujuan(): String
+setEmailTujuan(e: String): void
+getudul(): String
+setiudul(judul: String): void
“+getlsi(): Strin

+setisi(isi: String): void

Penggantiantadwal

-1d: String
~HariLama: int
-JamLama; String
-Ruanglama: String
~HariBaru: int
-JamBaru: String
-RuangBaru; String
-Alasan: String
-Status: String
-Username: String

+getid(): String
+setld(id: String): void
+getladwalprakikum(
+getHariLama(): int

+getlamLama(): String

+getHariBaru(): int

+getalasan(): Strin

+getstatus(): String

): JadvealPraktikum
+setiadwalPraktikum(jp: JadwalPraktikum): void

+setHariLama(h: int): void
+setiamLama(j: String): void
“+getRuangLama(): String
+setRuanglamal(r: String): void
+setrariBaru(h: int): void
+getRuangBaru(): String
+setRuangBaru(T: String): void
g

+sethlasan(alosan: String): void
+setStatus(status: String): void

“+getUsername(): String
+setlsername(username: String): void

PernyataanAsisten
~TsiPernyataan: String

+getisiParnyataan(): String
+setIsiPernyataan(si: String): void
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Gambar 9. Diagram kelas perancangan kelas-kelas entitas
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—
webapp.silakum. modeluti
ReadWriteText DatabaseProperties
Tedile: String ur: String
“ReadWritsText() 2 ‘”5;"'"9
sgetTextFle]): St Byt o
+selTextFile(taxtFile: String): void L 9
+ReadT extFle(): Strmg +DatbaseProperties()
“irteTextFile(s: String): int +getli(): String
+getDriver(): String
+getuser(): String
o (): string
4
Database

~conn: java.sgl.Connection
-15: Jova.sq ResultSet

+Databose()

+dbOpen(): void
+dbCiose(): void

+getCannection(): jove.sql.Connection
ae:gd]uzw(sq\ smng) void

ﬂﬂmuh[] Java.sql ResutSet

ing): int

RuangDAQ

“SelectAliHari(): java.utll AmrayList
+SelectHariByld(id: String}: Har

+InsertRuong(r: Ruang): int
+UpdateRuzng(r: Ruang, i String): int
+DelatsRuang(id: String): int
+selectallRuang(): java.utl.AmayList

L
eblapp. itk
BeritaDAO
+InzertBeritalb: Berita): int +UpdateEmailadministrator(emad: String): int
HariDAO #UpdateBerita(b: Berlta, id: int): Int | | +Selectadministrator(): Administrator

+DeleteBeritafid: int): int
+selectallaerta(): java.utl ArrapList
+SelectBeritabyl(id: int): Berita

+SelectRuangdyld(id: String): Ruang

PenggunabAQ

+OtentikasiLogin{usemame; String, password: String): int

MahasiswaDAD

TahunAjaranDAo

+UbshKataSandiFenggunalpass: String, kode: String): int
+insertPengguna(pengguna; Pengguna): int

+InsertMahasisvia(mhs: Mahasiswa): int
“UpdateMahasiswa(mhs: Mahasiswa, nim: String): int

+SeledTahunAjaranaktif(): TahunAjaran
+UpdateTahunajaranaktif{ta: Tahunajaran, tajar: int, smt: Semester): int

+DeletePengguna(usermame: String): int
+SelectPenggunaliylisemame(usarmame: String): Pengguna

+DeletsMahasiswa{nim: String): int
+SalectalMahasiswa(): Java.utl ArayList
+SelectMahasiswaByHIM(NIM: String): Mahasiswa

InstrukturDAD

KelasPraktikumDAO

+Insertinstrukaur(ins: Instruktur): int

+UipdateMatoKuliah{ins: Instruktur, nip: String): int

+InsertielasPraktikum(kp: KelacPraktikum): int

+DeleteMatakuliah(nip: String): int
+Selectallintruktur(): java.utiLArraylist

+UpdatexelasPraktkum(kp: Kelaseraktikum, id: String): int
+DeletekelosPraktikum{id: String): int

+SelectinstrukturByNI(HIP: String): Istrukzur

+selecwh(e\amh&umay'rahunkwan(m Int, smt: String): fava. ubil Arraylist
: St

ta: int, smt: String): KelasPraktikum

InstrukturMataKulahDAO

e, adam: String, nip: String): int

String, int, semester: String): ArrayList
+SalectPesartaByAl(jdjadwal: String, idpesenta: String): PesertaPraktikum
+SelectPesartabyladwal(idjadwal: String): java.util ArrayList

PesertaPraktkumDAO
+nser ; int I kodemk:
s “DeletePengampy(¥odsmk: Sting, np: SWrng): voxl
pdate! oy ) +SelectAliPengampu(thajar: int, semester: String): java.util Arraytist
v )i

+UpdateNlisiPesertapraktkum{niei: String, tglniai: String, Status: String, idjadwial: String, idpeserta: String): int

+selecrpengampu8yAllikodemi: String, nip: String, thajar: int, semester: String): swrukturMataKulah
+SelactPengampuByNIP(nip: String, thajer int, semester: String): java.uti. ArreyList

JamPraktikumDAD

+insertlamPraktikumijp: JamPraktikum}: int

+Update lamPraktikum(jp: JamPraktikum, ta: int, smt: String, jammulai: String, jamselesai: String}: int|
+DeleteJampraktikum(1a: int, st String, Jammlai: String, jamselesai Sting): int
+SelectallamPrakaikumiyT ahunAjaran(ta: int, smt: String): java.utiL ArrayList

+SelectlomyID{id: String): JomPrakiikum

+InsertMatakuliah{mk: Matakukiah): int
Matakulish, kode: String): int
+DeleteMatakuliah(kode: String): int
+SelectAlMataKuliah(): java.util ArrayList
+SelectMataKuliahBykodeMK(kodemk: Siring): MataKukioh

JadwalPraktikumDAD

+Insertiadwal{jadvial: JadwalPraktikum): int
. kode: String): void

+Deleteladvial(kade: Swing): int

to: \Jaran): Java.uti Arraylist
+SelectladwalByld(id: String): JadvialPrakiium

UsulanPraktikumDAO

+Insertusulan{usulan: UsulanPraktikum): int
HUdeteUmon(umian: UsionPrldtum, fnde: Sung): ot

tring):
A-E?Iemllummmnnuna aran(m.nr int, Srt: String): Javs.utl ArrapList
+SelectAllUsuiangylnstruktur(nip: String): java.utiLArrayList
+SelectAllusulanTelahDisetujui(thajar: int, smt: Siring): java.util ArrayList
+isSelectUsulanMenungguFaund{nip: String, thajar: int, smt: String): boolean|

AsistenPraktiumDAO
+InsertAsistenFraktium{ap: Agslanmmum}' int
Ip \ aplama: Asi :int
ing, ap: 2 int
kodemk: Slmg int, semester: String): jave.util Arraylist
+ String, jaran: int, semester: String, nim: String): java.util ArrayList

+SelectAsistenPraktikumyladwel(idjsdwal: String): ;m util.ArvayList
+SelectallasistanDitarimabyadwal(idjadwal: String): java.utl. ArrayList

HariPraktbumDAO

+TnsertiariPraktikum(hp: HariPraktikum): int
+DeleteHariPraktikum(ta: Tahunijaran, kode: String): int
+SelectallHariByTahunajaranta: TahunAjaran): Java. Ll ArrayList
+SelectariByall(thajar: int, semester: String, hari: int): HariPraktikum

PenggantianladwalDAD

+InsertPenggantianladwal(p): Penggantianladvial): int
“Up id: String, idjadwal: String): int
“selecenggantianiadvalgyAllic: String, igjadual: String): Penggantianiadwal
+SelectPenggantianJadwalByladwal(idjedwal: String): jova.uti ArrayList
+SelectPenggantianByUsername{usermame: String): java. util ArrayList
+isSelectPenggantianladwalMenungguexists(): boolean

ModulPraktbamDAD

+InsertModulFraktikum(md: ModulPraktikum): mt

s: String, kademk: String): int
+DeloteModulPrakbikum{namaberkas: String, kodemk. String)s in
+SelectalModulByKodeMK(kodem: String): AmayList

PesertaMataKufiahDAO

+InsertPeserta(peserta; PeseraMataKuliah): 3
+DsetaPeseroftademk: Sring, i Sirg): i
+SelectPesertal K(koder tring, ta: mn smt: String): java.util ArrayList|

String):

Gambar 10. Diagram kelas perancangan kelas-kelas DAO dan kelas Database

3.4. Pembangunan

pemodelan, tahap selanjutnya dalam
kerangka kerja web engineering adalah tahap
pembangunan. Tahap pembangunan meliputi
implementasi pengujian.

Pada tahap implementasi, implementasi
yang dilakukan meliputi implementasi class,
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tahap
implementasi

melakukan
data dan

Setelah
implementasi
antarmuka.

Implementasi class dilakukan sesuai dengan
perancangan diagram kelas perancangan. Setiap
class yang teridentifikasi pada diagram kelas

basis
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perancangan diimplementasikan ke dalam sistem
informasi yang dikembangkan.

Implementasi basis data dilakukan dengan
melakukan pemetaan diagram kelas perancangan
kelas-kelas entitas menjadi tabel relasional.
Terdapat 21 tabel yang dibuat untuk kebutuhan
sistem. Tabel tersebut adalah tabel administrator,
asistenpraktikum, berita, hari, haripraktikum,
instruktur, instrukturmatakuliah, jadwalpraktikum,
jampraktikum, kelaspraktikum, mahasiswa,
matakuliah, modulpraktikum, penggantianjadwal,
pengguna, pernyataanasisten, pesertamatakuliah,
pesertapraktikum, ruang, tahunajaran dan
usulanpraktikum.

Implementasi antarmuka dilakukan sesuai
dengan perancangan interaksi. Antarmuka untuk
use case Menyeleksi Asisten Praktikum
ditunjukkan pada gambar 11.

Selamat datang di "y

Sistem Informas L@% Prakisdkum
Jomosen (b Dgom

Data Asisten Praktikum

Halaman Utama
ten pralktikum

Lihat Jadwal << Kembali ke daftar asict
Pencarian Modul

Kecerdasan Buatan

Nama Mahasiswa: MNASYARUDIN LATIF

NIM: 12F009054

epon: 085643378901

Email nasyarudiniatif@gmail.com

Menu Pengguna

(TR Jadwal yang dipilh; fansenin
- Laboratorium IF 01

Nilai: A

Logout Motivasi: Saya ingin berbagi ilmu

Berkas KHS: doc.pdf

Status Penerimaan: Menunggu

[ Terima | [ Tolak
Gambar 11. Implementasi antarmuka use case
Menyeleksi Asisten Praktikum

Ubah Kata Sandi

Setelah diimplementasikan, tahap
selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap
sistem informasi ini. Skenario pengujian Sistem
Informasi Layanan Praktikum dibuat berdasarkan
skenario use case yang telah dikembangkan pada
tahap Analisis Interaksi. Rencana pengujian ini
sudah mencakup tiga pengujian aplikasi berbasis
web yang dikembangkan menggunakan kerangka
kerja web engineering yaitu pengujian konten,
pengujian navigasi dan pengujian fungsi.

Berdasarkan deskripsi dan hasil uji yang
telah dilaksanakan, dapat dilihat bahwa semua
pengujian telah  diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa Sistem Informasi Layanan
Praktikum telah memenuhi semua use case yang
telah didefinisikan sebelumnya.

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil adalah

bahwa  pendekatan kerangka kerja = web
engineering mampu menghasilkan aplikasi
berbasis web yang berkualitas baik dengan

menyediakan langkah-langkah yang sesuai dengan
kebutuhan suatu aplikasi berbasis web seperti
Sistem Informasi Layanan Praktikum yang
dibangun ini. Dengan menggunakan langkah-
langkah pada kerangka kerja web engineering ini,
dihasilkan Sistem Informasi Layanan Praktikum
yang dapat membantu kelancaran proses
pelaksanaan praktikum di lingkungan Jurusan
Ilmu Komputer / Informatika Universitas
Diponegoro. Selain itu, sistem informasi ini
diharapkan dapat membantu pekerjaan masing-
masing orang yang terlibat dalam kegiatan
pelaksanaan praktikum di lingkungan Jurusan
Imu Komputer / Informatika Universitas
Diponegoro.
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